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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Kepulauan Nusantara telah memiliki tingkat kebudayaan dan peradaban yang 

tinggi, mereka telah mengenal pertanian, menguasai pengairan, mempelajari 

perbintangan, menjalankan sistem pemerintahan, menegakkan hukum adat, 

menghidupkan upacara-upacara adat dan keagamaan, mencipta dan memainkan musik, 

melantunkan syair dan nyanyian. Unsur-unsur kebudayaan itu merupakan landasan yang 

kuat dalam perkembangan, meskipun dengan berbagai adanya kebudaayan dari agama 

hindu, budha, tionghoa, islam dan barat ke Indonesia dan memasuki ranah kehidupan 

masyarakat, namun unsur-unsur asli Indonesia itu masih tetap ada dan tetap memberikan 

corak khas dalam sistem dan pola kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

Keanekaragaman budaya dimasing-masing daerah telah bersatu padu membentuk 

persekutuan hidup bersama yang dinamakan bangsa Indonesia. Kaelan (2012) 

berpendapat bahwa penyatuan budaya itu tidak akan menghapuskan keanekaragaman, 

olehnya disebut dengan Bhineka Tunggal Ika.
1
 

 Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, diakui bahwa nilai-nilai Pancasila 

adalah pandangan hidup (falsafah hidup) yang berkembang dalam sosio-budaya 

Indonesia. Nilai Pancasila dianggap nilai dasar dan puncak budaya bangsa sebagau hasil 

perenungan/pemikiran yang sangat mendalam. Oleh karena itu, nilai tersebut diyakini 

sebagai jiwa bangsa (volgeist), kepribadian dan jati diri bangsa. Sedemikian 

mendasarnya nilai itu dalam menjiwai dan memberikan watak (kepribadian, identitas) 

bangsa sehingga pengakuan atas kedudukan Pancasila sebagai filsafat adalah wajar.
2
 

 Maka kebutuhan pendidikan multikultural muncul dari tekanan pertemuan lintas 

budaya karena jika kita hidup di era global, di mana hambatan ras, etnis, jarak dan 

peradaban terus runtuh. Leistyna (2002) mengatakan bahwa pendidikan multikultural 

merupakan kebijakan dan praktik pendidikan yang berusaha untuk mengaskan pluralism 

budaya, perbedaan gender, kemampuan, kelas sosial, ras dan sebagainya. Dijelaskan juga 

bahwa sekolah membantu siswa memahami dan berhubungan dengan budaya, etnis dan 

keberagaman lainnya.
3
 

                                                             
1 Gusti Agung Ayu Rizki Alvionita dkk, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dari Berbagai Perspektif 
Keilmuan, Klaten: Lakeisha, 2022, hal 45. 
2 Winarno, Paradigma Baru Pendidikan Pancasila, Jakarta: Bumi Aksara, 2016, hal 14. 
3 Murniati Agustian, Pendidikan Multikultural, Jakarta: Unika Atma Jaya, 2019, hal 8. 
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 Dari perwujudan nilai-nilai Pancasila dan Bhineka Tunggal Ika maka diharapkan 

dapat memberikan hubungan pada penguatan profil pelajar Pancasila yang saat ini sangat 

diperlukan agar peserta didik dapat bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

sehingga menghasilkan Individu yang mempunyai sikap positif dengan tidak melakukan 

pola hidup berlebihan, menunjang perdamaian, menghindari kekerasan dan bersikap 

terbuka. 

B. Gambaran Umum Kegiatan 

       Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

dengan tujuan sebagai bentuk pengabdian diri segenap dosen STIT Mamba’ul Hikam 

PALI dalam menjalankan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dalam 

hal ini, pengabdian yang dilakukan berbentuk pelatihan bersama Siswa-siswi yang ada di 

Kecamatan Talang Ubi dengan mengangkat tema “Pelatihan Pembuatan Konten Digital 

Berbasis Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila sebagai Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

di SMA N 1 Talang Ubi.” 

 

C. Peserta Kegiatan 

 Peserta kegiatan adalah beberapa Siswa-siswa Osis di SMA N 1 Talang Ubi.  dengan 

mendapatkan izin dari kepala Sekolah. Dalam artian, sudah ada kesepakatan resmi antara 

pelaksana kegiatan dengan pihak institusi. 

 

No Nama Siswa Asal Sekolah 

1 Aditia Kusuma SMA N 1 Talang Ubi 

2 Ahmad Saidi SMA N 1 Talang Ubi 

3 Aulia Nur Baiti SMA N 1 Talang Ubi 

4 Deo Davis Syah SMA N 1 Talang Ubi 

5 Erik Jonatan SMA N 1 Talang Ubi 

6 Peri Irawan  SMA N 1 Talang Ubi 

7 Lira Safitri SMA N 1 Talang Ubi 

8 Agus setiawan SMA N 1 Talang Ubi 

9 Melki Andrian SMA N 1 Talang Ubi 

10 Yoga saputra SMA N 1 Talang Ubi 

11 Sri Ayuni SMA N 1 Talang Ubi 

12 Titin Sumarni SMA N 1 Talang Ubi 
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13 Susan Melia SMA N 1 Talang Ubi 

14 Rahmad Hidayat SMA N 1 Talang Ubi 

15 Agung gumelar SMA N 1 Talang Ubi 

16 Gilang firdaus SMA N 1 Talang Ubi 

17 Tri Aprianti SMA N 1 Talang Ubi 

18 Melisa  SMA N 1 Talang Ubi 

19 Nadifa Oktafia SMA N 1 Talang Ubi 

20 Renal  SMA N 1 Talang Ubi 

 

D. Waktu dan Tempat Pelaksanaa Kegiatan 

 Kegiatan dilaksanakan selama 1 hari efektif @4 jam (mulai dari 08.00 – 12.00 

WIB). Sedangkan tempat pelatihan dilaksanakan di Aula Sekolah SMA N 1 Talang Ubi. 

 

E. Kompetensi Peserta Kegiatan 

 Kompetensi yang diharapkan bagi peserta kegiatan adalah sebagai berikut: 

a. Peserta memahami pentingnya Edukasi Konten Digital Berbasis Bhineka Tunggal 

Ika dan Pancasila 

b. Peserta memahami pengertian Edukasi Konten Digital Berbasis Bhineka Tunggal 

Ika dan Pancasila 

c. Peserta memahami jenis-jenis Edukasi Konten Digital Berbasis Bhineka Tunggal Ika 

dan Pancasila 

d. Peserta memahami cara membuat Konten Digital Berbasis Bhineka Tunggal Ika dan 

Pancasila 

 

F. Materi dan Pendekatan Kegiatan 

 Untuk mencapai kompetensi sebagaimana ditetapkan, maka materi pelatihan 

dirancang dalam beberapa ppt yang berisi tentang Pelatihan Konten Digital Berbasis 

Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila. 

 

G. Pendekatan Kegiatan 

 Kegiatan ini menggunakan pendekatan “andragogi”, mengutamakan partisipasi dari 

peserta. Materi disajikan sebagai penguatan, sedangkan porsi yang lebih besar diberikan 
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dalam bentuk demonstrasi, penugasan, simulasi dan presentasi. Strategi penyampaian 

materi dilakukan dengan:  

a. Ceramah 

b. Demonstrasi 

c. Simulasi 

d. Penugasan 

e. Permainan 

f. Tanya Jawab 

 

H. Rencana Pelaksanaan Kegiatan 

No Durasi Kegiatan Keterangan 

1 7 Menit Registrasi  Peserta melakukan registrasi dan 

mematuhi protocol kesehatan 

2 5 menit Pembukaan Kegiatan dibuka oleh moderator 

3 10 menit  Kata Sambutan Kepala Sekolah SMA N 1 

   Ketua STIT MH Pali 

4 60 Menit Materi Edukasi Konten 

Digital Berbasis Bhineka 

Tunggal Ika dan Pancasila 

Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A. 

5 5 Menit Break Coffe Break 

6 15 Menit Forum Group Discusstion Moderator bersama tim Narsum 

membagi 3 kelompok yang 

selanjutnya untuk diberikan tugas 

membuat simulasi Edukasi Konten 

Digital Berbasis Bhineka Tunggal 

Ika dan Pancasila 

7 7 Menit Praktek Simulasi Peserta memulai simulasi terkait 

hasil diskusi kelompok yang 

dipandu oleh Narsum 

8 10 Menit Mereview Hasil FDG Menjalankan Hasil Review 

9 20 Menit Games Permainan Bagi peserta yang berhasil membuat 

hasil Simulasi terbaik akan 

mendapatkan hadiah dan sertifikat 
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langsung 

Selain itu, Tim memberikan games 

berupa pertanyaan mengenai sejauh 

mana pemahaman Siswa terhadap 

Edukasi Konten Digital Berbasis 

Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila 

10  Doa Suratmidi (Mahasiswa) 

11  Penutup 1. Terima kasih atas partisipasi 

kepada Siswa 

2. Memotivasi Siswa untuk terus 

menjadi pribadi yang unggul   

3. Tim dan Dosen menyampaikan 

hasil evaluasi kegiatan secara 

umum 

12 5 Menit Penyerahan Cindramata dan 

Foto Bersama 

Pemberian dilakukan oleh Ketua 

STIT Mamba’ul Hikam Kepada 

Kepala Sekolah SMA N 1 

 

I. Pelaksanaan Kegiatan 

 Kegiatan ini diselenggarakan oleh Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

STIT Mamba’ul Hikam PALI, selanjutnya ditunjuk melalui surat tugas Kepala Pusat 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat . Adapun tim kepanitiaan tersebut adalah: 

 Penanggung Jawab  : Dr. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I 

 Ketua    : Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A 

 Sekretaris   : Nurfarida, S.Pd., M.Pd 

 Anggota   : Ahmat Jaelani, S.Ud., M.Pd 

       Mat Lekat 

  Ragilta Agustin 

  Dinda 
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J. Kesepakatan Kegiatan 

Adapun kesepakatannya sebagai berikut:  

1. Waktu dan Tempat  

Hari/Tanggal : Senin, 11 Juli 2020 

Waktu  : 08.00 s.d 13.00 wib  

Tempat  : Ruang Aula SMA N 1 Talang Ubi 

 

2. Susunan Acara 

 

JADWAL PROGRAM 

No Waktu Kegiatan Acara Keterangan 

1 08.00 WIB Registrasi  Ragilta dan Dinda 

2 5 menit Pembukaan Mat lekat 

3 10 menit  Kata Sambutan Bpk. Deni (Kepala Sekolah) 

Dr. M. Erlin Susri, S.Sos.I., M.Pd.I 

(Ketua STIT MH PALI) 

 

4 60 Menit Edukasi Konten Digital 

Berbasis Bhineka Tunggal 

Ika dan Pancasila 

Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A. 

5 5 Menit Break Coffe Break 

6 15 Menit Forum Group Discusstion Panitia  

7 7 Menit Praktek Simulasi Panitia 

8 10 Menit Mereview Hasil FDG Menjalankan Hasil Review 

9 20 Menit Games Permainan Panitia 

10  Doa Suratmidi (Mahasiswa) 

11  Penutup Mat Lekat 

12 5 Menit Penyerahan Cindramata dan 

Foto Bersama 

Ketua STIT dan Ketua Lembaga 

Beserta Dosen/Peserta 
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K. Press Realese Kegiatan 

 

STIT MH PALI Gelar PKM Kepada Siswa di SMA N 1 Talang Ubi Kabupaten 

PALI 

 

Sekolah tinggi satu-satunya di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) yaitu 

STIT Mamba’ul Hikam melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

di SMA N 1 Talang Ubi,Sabtu  (19/06/2021), dengan narasumber dosen STIT MH Riski 

Angga Putra, S.Sos.I., M.A. 

 

Dalam kegiatan ini, dosen dan mahasiswa STIT MH PALI memberikan Pembinaan 

dengan tema Edukasi Konten Digital Berbasis Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila 

kepada Siswa-siswi Kabupaten PALI.Siswa tampak sangat antusias mengikuti 

kegiatan ini. 

 

Kegiatan ini terjalin dengan adanya kerja sama antara STIT MH PALI dengan sejumlah 

sekolah di Kabupaten PALI, dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan dosen dan 

guru. Baik dibidang pengabdian kepada masyarakat maupun peningkatan kompetensi 

guru yang memenuhi standar nasional maupun internasional. 

 

Dosen STIT MH PALI Riski Angga Putra, S.Sos.I., M.A. menyampaikan,STIT MH 

PALI berharap dengan pelaksanaan PkM dengan mengusung tema Edukasi Konten 

Digital Berbasis Bhineka Tunggal Ika dan Pancasila ini mampu memberikan edukasi 

kepada siswa. 
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L. Dokumentasi dan Lampiran Kegiatan 
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